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ABSTRAK

Pengelolaan keuangan pribadi menjadi sangat penting dalam era modern yang kompleks saat ini,
faktor gaya hidup yang berlebihan dan kurangnya pemahaman seseorang terhadap finansial membuat
aplikasi Pencatatan Keuangan Pribadi menjadi salah satu peran penting dalam membantu mengelola
pengeluaran pribadi, namun data pengeluaran pada aplikasi pencatatan keuangan pribadi masih
terkesan rancu untuk membedakan pengeluran prioritas dan bukan prioritas. Pada penelitian ini,
peneliti mengimplementasi pengelompokkan data pengeluaran bulanan menggunakan metode K-
Means Clustering. Data yang digunakan adalah 30 data training dan 25 data uji yang diambil dari
data aplikasi Pencatatan Keuangan Pribadi (CaKeP). Pada proses clustering menggunakan K-Means
Clustering menghasilkan 3 kelompok yaitu pengeluaran rendah, sedang, dan tinggi dengan
menghasilkan score 72% menggunakan Silhouette Score.

Kata kunci: pengelompokan pengeluaran bulanan, data mining, k-means clustering,
pencatatan keuangan pribadi

ABSTRACT

Personal financial management is becoming crucial in today’s complex modern era, excessive
lifestyle factors and a lack of understanding of finance make the Personal Financial Records
application one of the key roles in helping manage personal expenditure, but the expenditures data
on the personal financial records applications are still impressed with ranks to distinguish priority
and non-priority accounting. In this study, the researchers implemented the grouping of monthly
expenditure data using the K-Means Clustering method. The data used is 30 training data and 25 test
data taken from the Personal Financial Records application data. (CaKeP). In the process of
clustering using K-Means Clustering produces three groups of low, medium, and high outputs with a
72% score using Silhouette Score.

Keywords: monthly expenditure grouping, data mining, k-means clustering, personal financial
records

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan pribadi yang baik merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
dicapai oleh setiap individu, terutama dalam era modern saat ini yang serba kompleks. Namun faktor
gaya hidup berlebihan serta minimnya pemahaman mengenai finansial membuat seseorang sulit
mengatur keuangannya. Aplikasi Pencatatan Keuangan Pribadi menjadi salah satu peran penting
dalam membantu mengelola pengeluaran pribadi, namun data pengeluaran pada aplikasi pencatatan
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keuangan pribadi masih terkesan rancu untuk membedakan pengeluran prioritas dan bukan prioritas.
Oleh karena itu, diperlukan suatu metode untuk mengelompokkan data pengeluaran bulanan agar
mudah dipahami dan dikelola.

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengelompokkan data khususnya
pengeluaran keuangan pribadi yang memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing yaitu K-
Means Clustering & Algoritma Hierarchical Clustering. Kelebihan dari k-means clustering yaitu
sederhana dan mudah dipahami, cepat dan efisien dalam komputasi, dan cocok untuk data dengan
dimensi yang tinggi, dan hasil clustering yang dihasilkan stabil ketika dijalankan beberapa kali
dengan inisiliasasi centroid yang berbeda (Alfina et al, 2012), sedangkan kelebihan dari hierarchical
clustering yaitu hasil Klaster dapat berbentuk dendogram sehingga dapat memvisualisasikan
hubungan antar data, tidak perlu menentukan jumlah Klaster sebelumnya dengan ukuran yang
berbeda-beda (Aggarwal & Reddy, 2013).

Pada permasalahan di atas, peneliti mengimplementasikan Metode K-Means Clustering untuk
mengelompokkan data pengeluaran bulanan menjadi beberapa kelompok. K-Means dipilih karena
kelebihannya dalam menangani data dengan dimensi yang tinggi, mudah dipahami dan cepat dalam
komputasi (Tan, Steinbach & Kumar, 2005).

1.1 Pengeluaran Bulanan

Pengeluaran bulanan adalah pengeluaran yang dilakukan dalam periode satu bulan.
Pengeluaran bulanan dapat mencakup berbagai jenis pengeluaran, seperti pengeluaran untuk
makanan, transportasi, tagihan listrik, tagihan internet, dan lain sebagainya (Adebayo, Adebayo,
Oyebode, 2016).

1.2 Aplikasi Pencatatan Keuangan Pribadi

Aplikasi pencatatan keuangan pribadi adalah aplikasi yang digunakan untuk mencatat
pengeluaran dan pemasukan pribadi. Aplikasi ini dapat membantu pengguna dalam mengelola
keuangan pribadi dengan lebih efektif (Fadhilah & Nasution, 2020).

2. METODE
2.1 Data Mining

Data mining adalah proses penggalian dan analisis data untuk mengidentifikasi pola dan
hubungan dalam data yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan. Data mining dapat
digunakan untuk memproses data besar dengan cepat dan efisien (Witten, Frank, & Hall, 2016).

2.2 Clustering

Clustering adalah suatu metode analisis data yang digunakan untuk mengelompokkan data
menjadi beberapa kelompok berdasarkan kemiripan karakteristik antar data dalam satu kelompok dan
perbedaan karakteristik antar kelompok. Cluster dapat membantu pengguna untuk memahami pola
data, mengidentifikasi data yang anomali, dan membuat keputusan berdasarkan karakteristik data
yang telah dikelompokkan. (Tan, Steinbach, & Kumar, 2019).

2.3 Metode K-Means Clustering

K-Means Clustering adalah salah satu algoritma clustering yang paling populer dan sering
digunakan dalam pengolahan data. Algoritma ini bekerja dengan cara mengelompokkan data ke
dalam kelompok (k) berdasarkan jarak antara data dengan pusat kelompok. Pusat kelompok dihitung
dengan rata-rata data yang ada di dalam kelompok tersebut. Algoritma K-Means Clustering dapat
menghasilkan kelompok-kelompok yang homogen dan memudahkan analisis data lebih lanjut (Hastie,
Tibshirani, & Friedman, 2009).
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2.4 Flowchart Sistem
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Gambar 1 Flowchart Sistem

Dengan adanya flowchart diatas, maka tahapan secara umum untuk alur sistemnya adalah
sebagai berikut:
Mulai
User masuk ke dalam aplikasi
User membuat periode pencatatan bulanan
User input data pemasukan dan pengeluaran
User melakukan simpan periode bulanan
Data tersimpan
User melihat detail periode pencatatan bulanan yang sudah dibuat
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8. Lihat analisis hasil pengelompokan data pengeluaran bulanan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Dataset

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data pengeluaran bulanan milik salah
satu user pada periode bulan tertentu dengan jumlah 30 untuk data training dan 25 data untuk data

uji dari data yang diambil aplikasi CaKep.

Tabel 1. Dataset pelatihan

No | Nama Pengeluaran | Pengeluaran | Pemasukan
1 Turnamen 200000 13188000
2 Um6 50000 13188000
3 Turnamen 5 200000 13188000
4 Senar 115000 13188000
5 Raket 300000 13188000
6 Uang Jjan Tep 500000 13188000
7 Kue Tep 96000 13188000
8 Om Leo 400000 13188000
9 Miniso 122500 13188000
10 | Member 98000 13188000
11 | Gojek 50000 13188000
12 | Parfum 100000 13188000
13 | Sepatu Badminton 600000 13188000
14 | Kue 82000 13188000
15 | Um10/2 150000 13188000
16 |Um8 150000 13188000
17 | Um5 150000 13188000
18 | Mtr Acik 200000 13188000
19 | Turnamen 150000 13188000
20 | Lawson 100000 13188000
21 | Klinik 900000 13188000
22 | Gopay Ojek 40000 13188000
23 | Grab Car 5/2 65000 13188000
24 | Barang 3521500 13188000
25 | Hutang Santi 2000000 13188000
26 |Um7/2 150000 13188000
27 | prive 300000 13188000
28 | Tabungan Bln 2 500000 13188000
29 | Ojek 25000 13188000
30 | Ambil 1038500 13188000

Tabel 2. Dataset pengujian
No  |Nama Pengeluaran Pengeluaran Pemasukan
1 Indomaret 99000 3185600
2 Lipstik Deodoran Popice 73000 3185600
3 Beny 650000 3185600
4 Point' Kids 225500 3185600
5 Belanja Pagi 38000 3185600
6 Teh, Sunligt DII 7000 3185600
7 Makan Pagi & Siang 22000 3185600
8 Print 3500 3185600
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No |Nama Pengeluaran Pengeluaran [Pemasukan
9 Makan 40000 3185600
10 Arisan 200000 3185600
11 Cilok 10000 3185600
12 Pulsa 52000 3185600
13 Sangune Anak Tamu 20000 3185600
14 Sate Dan Beras 60000 3185600
15 Cireng 5000 3185600
16 Jajan Rokok 30000 3185600
17 Makan Siang Tyas 30000 3185600
18 Hiburan Pasar Malam 93000 3185600
19 Kado Untuk Reni 60000 3185600
20 Beny 150000 3185600
21 Rokok 25000 3185600
22 Tabungan Emas Galih ~ [1000000 3185600
23 Belanja Beny 52500 3185600
24 Tempe 2000 3185600
25 Listrik 52000 3185600

3.2 Proses K-Means Clustering

Pada tahap ini, proses pengolahan data dilakukan menggunakan tools Google Collab dan

menggunakan Python Language karena terdapat berbagai macam fungsi yang dapat membantu proses
analisis pada library Pandas, matplotlib.pyplot, dan sklearn. Library Pandas berfungsi untuk analisis
data dan memanipulasi tabel, library matplotlib.pyplot berfungsi untuk membuat visualisasi grafik
dan plot pada data, dan library sklearn berfungsi untuk membantu prosesing data seperti mengubah
skala data, mengisi missing value ataupun melakukan training data khususnya untuk menggunakan
fungsi K-Means Clustering.

1.

2.
3.

Tahap mengelompokkan data menggunakan metode K-Means Clustering:
Menentukan K sebagai Jumlah Cluster: Pada tahap ini, peneliti melakukan pemilihan K terbaik
menggunakan Elbow Method dengan percobaan cluster 1-11.
Inisialisasi Pusat Kelompok: Secara acak memilih 3 titik dari data sebagai pusat kelompok awal.
Menghitung Jarak: Menghitung jarak Euclidean antara setiap titik data dengan pusat kelompok
yang ada.
Mengelompokkan data: Mengelompokkan setiap titik data ke dalam kelompok terdekat
berdasarkan jarak yang telah dihitung.
Menghitung Pusat Kelompok Baru: Menghitung rata-rata jumlah untuk setiap kelompok dan
menggunakan nilai ini sebagai pusat kelompok baru.
Konvergensi atau lterasi: Mengulangi langkah-langkah 3-5 sampai pusat kelompok tidak
mengalami perubahan signifikan.
Pengujian Hasil: Menguji validasi menggunakan silhouette_score dari library python sklearn
untuk mendapatkan presentasi nilai yang optimal.

3.3 Pembahasan

3.3.1 Penentuan jumlah cluster menggunakan Elbow Method

Dalam proses menggunakan Elbow Method, peneliti melakukan percobaan dengan jumlah
kluster yang bervariasi mulai dari 1 hingga 11 untuk mengetahui berapa jumlah kluster yang
optimal. Pada perhitungan untuk mencari jumlah kluster yang optimal dibantu dengan bahasa
pemrograman python menggunakan library sklearn.cluster. Detail kode dan hasil penentuan
jumlah klaster dengan menggunakan Elbow Method dapat dilihat pada gambar dibawah:
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Elbow Method

10 \

0.2

0.0

Number of Clusters

Gambar 2. Grafik elbow method

10

Pada Gambar 1 Grafik Elbow Method menunjukkan bawah terdapat penurunan nilai
inersia yang signifikan saat jumlah klaster meningkat dari 1 hingga 3. Oleh karena itu secara
grafik kita dapat menyimpulkan bahwa jumlah cluster optimal adalah 3. Klaster 3 masih dianggap

optimal karena nilai Inersia sudah tidak terlalu jauh jika kita menggunakan

seterusnya.

3.3.2 Proses Clustering

k=4

dan

Proses clustering dibantu dengan menggunakan bahasa python dengan init parameter
n_cluster=3 sesuai dengan jumlah cluster optimal dan percobaan max_iterasi 2-4. Pada proses

clustering data awal yang digunakan adalah data training dengan jumlah 30 data. Detail proses
training clustering dapat dilihat pada gambar dibawah:

le7

Clustering of Monthly Expenses

[=
[+

Pemasukan
o
>

02

0.0 1

05

Cluster 1
o Cluster 2

Cluster 0 |

Centroids |

10 1.5 20

Pengeluaran

5

1e6

Gambar 3. Hasil clustering

Pada Gambar 19 ditampilkan sebuah grafik hasil clustering yang mana terdapat 3 cluster
yaitu cluster 0 = pengeluaran sedang, cluster 1 = pengeluaran tinggi, dan cluster 2 = pengeluaran
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rendah. Kemudian proses selanjutnya adalah dengan melakukan clustering menggunakan model
yang sudah dilatih pada data uji yang berjumlah 25 data.

Nama Pesgeluaran Pesgeluaran Pesmasukan Predicted Cluater

Indomaret 99000 J148500
Lipstik Decdoran Popico
Beny
Paint' Kids

Balanja Pagl

Makan Pagl & Siang
Prmt

Makan 40000

Arisan 200000

Cliok 10000

Pilsa 52000
Sangune Anak Tamu

s Dan Beras

Crerg 5000

Jaan Rokok 30000
Makan Slang Tyas 30000
Hburan Pasar Maken 93000
Kado Untuk Rani
Bany
Rokok
Tabungan Emas Galin
Belanja Bany
Tempo

Listrik 52000

Gambar 4. Hasil clustering data uji

3.3.3 Pengujian validasi clustering menggunan silhoutte score
Dalam proses ini dilakukan uji validasi menggunakan silhouette_score dengan tujuan untuk
mengetahui kualitas Klasterisasi. Semakin tinggi nilai silhouette_score, maka semakin baik klasterisasi
yang dihasilkan. Rentang nilai silhouette score adalah berkisar antara -1 hingga 1. Berikut ini adalah
interpretasi umum untuk rentang nilai silhouette_score:
— Nilai mendekati 1: Klasterisasi yang baik, dengan setiap sampel berada dalam klaster
yang sesuai dengan jarak yang baik terhadap klaster lainnya.
— Nilai mendekati 0: Menunjukkan adanya tumpah tindih (overlap) antara klaster, atau
ada kesulitan dalam mengklasifikasikan sampel ke klaster yang tepat.
— Nilai mendekati -1: Indikasi kuat bahwa sampel telah salah diklasifikasikan dan
berada dalam klaster yang tidak sesuai.

Silhouette Score: 0.721052859092002

Gambar 5. Hasil uji validasi silhouette score
Dari hasil pengujian menggunakan silhouette _score diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
klasterisasi sudah cukup optimal karena nilai silhouette score 0.72 mendekati 1 atau dalam
presentase dapat disebutkan dengan nilai 72%.

3.3.4 Implementasi Sistem

Pada halaman Analisis Pengeluaran ditampilkan sebuah grafik yang menampilkan 3
kelompok yaitu kelompok pengeluaran rendah dengan total 86%, pengeluaran sedang 5%, dan
pengeluaran tinggi 9% dari data pengeluaran bulanan. Serta ditampilkan juga sebuah list anggota
data pengeluaran dari masing-masing kelompok.
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Analisis Pengeluaran

‘

@
Pengeluaran Rendah
Arisan 200000
Indomaret 99000
Hiburan Pazar Makam 33000
Lipstik Decdoran Popice /3.00C
Sate Dan Beros 60,000
Kado Untuk Rery 60000
Rokok 55000
Listrik 52000
Pulso 52000
Mokon 40000
Belanjo Pogi 38000
Maokon Siarg Tyas 30.00C
Moken Pogl & Skang 22000

Sangune Anak Tomu 20000

Gambar 6. Halaman lihat analisis

4. SIMPULAN DAN SARAN

Pengelompokan data pengeluaran bulanan pada aplikasi pencatatan keuangan pribadi
menggunakan metode K-means clustering telah tersajikan pada artikel ini. Berdasarkan hasil
pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pengelompokkan data
pengeluaran dengan k-means telah berhasil disajikan, dengan penentuan jumlah klaster dengan menggunakan
Elbow Method menghasilkan 3 sebagai jumlah klaster optimal, yaitu untuk kelompok pengeluaran rendah
(cluster 2), pengeluaran sedang (cluster 0), dan pengeluaran tinggi (cluster 1). Hasil pengujian klasterisasi
menggunakan silhoutte menghasilkan skor 72%, artinya klasterisasi cukup baik, dengan setiap sampel berada
dalam klaster yang sesuai dengan jarak yang baik terhadap klaster lainnya.
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